


 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah disini dilaksanakan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

2. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang ditanamkan pada Muallaf? 

3. Bagaimana pelaksanaan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

4. Apasaja Program kegiatan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan pada Muallaf? 

5. Kapan pelaksanaan program kegiatan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

6. Siapa saja yang memberikan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

7. Apa saja faktor penghambat Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

8. Apa saja faktor pendukung Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

9. Bagaimana sejarah berdirinya PITI Surabaya? 

10. Berapa perkembangan jumlah Muallaf PITI Surabaya mulai berdiri sampai sekarang? 

11. Berapa jumlah pengurus PITI Suranbaya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     



Hasil Wawancara 

1. Apakah disini dilaksanakan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

Wawancara dengan Bapak Djoko Slamet: 

menurut beliau memang dilaksanakan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan pada Muallaf 

Progam PITI Surabaya secara garis besar adalah menyampaikan dakwah Islam dengan 

berupa nilai keimanan, ibadah dan akhlak khususnya kepada masyarakat Tionghoa dengan 

pembinaan dalam bentuk bimbingan. 

2. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang ditanamkan pada Muallaf? 

Wawancara dengan Bapak Djoko Slamet: 

Yaitu nilai-nilai pendidikan berupa nilai keimanan, ibadah dan akhlak 

3. Bagaimana pelaksanaan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

Wawancara dengan Bapak Djoko Slamet dan Ustad Gunawan: 

Menurut beliau beliau pelaksanaan penanaman nilai – nilai pendidikan Islam pada Muallaf 

di PITI dengan cara pembinaan dalam bentuk bimbingan. 

4. Apasaja Program kegiatan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan pada Muallaf? 

Wawancara dengan Ustad Gunawan: 

Ada beberapa program yaitu: Memperdalam pengertian tentang Islam, Membina dan 

membimbing anggota dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam berislam 

mengadakan pengajian rutin. 

5. Kapan pelaksanaan program kegiatan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada 

Muallaf? 

Wawancara dengan Ustad Gunawan: 

Program kegiatan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam yang dilaksanakan pada hari 

Jum’at dilakukan sholat jum’at bersama hari sabtu dan minggu pengajian umum dan 

praktek baca al-Qur,an dan sholat bagi muallaf sedangkan hari senin pengajian rutin khusus 

muallaf. 

6. Siapa saja yang memberikan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

Wawancara degan Bapak Djoko: 

Yang mengajar disini yaitu mendatangkan ustad-ustad dari luar. 

7. Apa saja faktor penghambat Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

Wawancara degan ustad Gunawan: 



Bahwa hambatan itu banyak, ada beberapa Muallaf  yang merasakan jenuh, gengsi, merasa 

dirinya tidak mampu, serta tidak hadir pada waktu bimbingan dilaksanakan namun 

kebanyakan Muallaf itu canggung beda dengan orang yang Islam mulai lahir tidak begitu 

canggung karena keluar dari lingkungan namun di lingkungannya pasti canggung karena 

belajarnya sudah dewasa, orang Muallaf pun juga ada yang masuk Islam untuk hanya 

memuluskan pernikahannya, dan juga ingin cepat-capat bisa dikarenakan malas dengan 

proses. 

8. Apa saja faktor pendukung Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Muallaf? 

Wawancara dengan Ustad Gunawan: 

semangat muallaf PITI Surabaya dalam mempelajari  Agama Islam, pengajar yang 

memiliki wawasan agama Islam yang luas, dan fasilitas yang mendukung. 

9. Bagaimana sejarah berdirinya PITI Surabaya? 

Wawancara dengan Bapak Djoko Slamet: 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia  (PITI) didirikan di Jakarta, pada tanggal 14 April 

1961, antara lain oleh almarhum H. Abdul karim Oei Tjeng Hien, almarhum H. Abdusomad 

Yap A Siong dan almarhum Kho Goan Tjin bertujuan untuk mempersatukan muslim-

muslim Tionghoa di Indonesia dalam satu wadah yang dapat lebih berperan dalam proses 

persatuan bangsa Indonesia. 

10. Berapa perkembangan jumlah Muallaf PITI Surabaya mulai berdiri sampai sekarang? 

 Wawancara dengan Bapak Djoko Slamet: 

 Menurut beliau setiap harinya ada tiga sampai lima orang yang masuk Islam mungkin        

kalau dihitung totalnya sudah ada ribuan yang masuk Islam. 

10. Berapa jumlah pengurus PITI Suranbaya? 

Wawancara dengan Bapak Djoko Slamet: 

Ada 7 pengurus PITI Surabaya. 

 

 

 

 



DAFTAR GAMBAR 

 

                                        

Gb.1 Wawancara dengan Bapak Djoko Slamet,      Gb.2 Wawancara dengan Bapak Gunawan  

         Ketua DPD PITI Surabaya                                       Hidayat, Wakil Ketua DPD PITI                      

                                                                                           Surabaya 

                                                                 

Gb.3Penanaman Pendidikan Islam pada Muallaf                Gb.4 Sepasang suami istri beragama  

        Terkait belajar membaca huruf hijaiyah                               Khatolik ingin dibimbing masuk  

                                                                                                       Islam 



                                          

Gb.5 Masjid Muhammad Cheng ho di PITI           Gb.6 Kegiatan Donor darah di PITI Surabaya 

        Surabaya 

                                       

Gb.7 Kegiatan Khitan Massal di PITI Surabaya          Gb.8 Kegiatan Qurban di PITI Surabaya 

 



                               

 

 

 

 

 

 


